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Abstract

The server is one of the main components of a computer network system, functioning to provide services to its users. The
activities and operational services of a server to its clients involve several types of processes to fulfill all client requests
sent by the server. Therefore, a monitoring system is required to oversee all activities within the server, enabling users to
monitor and receive alerts if any issues arise with the server. This system is designed using Unified Modeling Language (
and employs a node exporter to collect metrics, Prometheus Query Language to access metric data, and Grafana for
visualization.This research aims to design a system capable of monitoring and collecting information from all server
devices at PT. XYZ Media Indonesia. This monitoring system can provide information related to memory utilization, CPU
utilization, storage utilization, and network utilization on the server. Additionally, it can send alert messages in the form
of Telegram notifications to users when errors or malfunctions occur on the server, thereby enabling faster escalation and
resolution of server issues.
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Abstrak

Server merupakan salah satu komponen utama dari sistem jaringan komputer yang memiliki fungsi untuk memberikan
suatu service terhadap penggunanya. Setiap aktifitas dan operasional pelayanan suatu server terhadap client dalam
penerapannya terdiri dari beberapa jenis proses untuk memenuhi segala permintaan atau request client yang dikirimkan
oleh server. Oleh sebab itu, diperlukan suatu sistem monitoring yang dapat melakukan pemantauan segala macam aktifitas
di dalam server, dengan demikian pengguna dapat memantau dan memberikan peringatan apabila terjadi permasalahan
pada server yang digunakan. Pada sistem ini dirancang dengan menggunakan perancangan Unified Modeling Language,
serta menggunakan node exporter untuk mengambil metrik dan bahasa kueri berbasis Prometheus Query Language untuk
mengakses data metrik dan grafana untuk memvisualisasi. Penelitian ini bertujuan rancang sistem yang mampu melakukan
pemantauan dan pengumpulan informasi dari seluruh perangkat server yang berada di PT. XYZ Media Indonesia. Sistem
monitoring ini juga, mampu memberikan beberapa informasi terkait utilisasi memori, utilisasi CPU, utilisasi storage dan
utilisasi jaringan pada server, serta pada sistem ini juga mampu mengirimkan pesan peringatan dalam bentuk notifikasi
telegram kepada pengguna saat terjadi kesalahan atau malfunction pada server dengan demikian proses eskalasi
penanganan server menjadi lebih cepat dilakukan.

Kata Kunci: Monitoring, Node Exporter, Prometeheus, Server, Telegram

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini semakin cepat dan pesat dari waktu ke waktu, khususnya teknologi
informasi dan komunikasi[1]. Teknologi merupakan salah satu bagian alat bantu yang sangat sering digunakan
dalam aktifitas pekerjaan sehari-hari, peran teknologi dalam melakukan pengolahan informasi menjadi sangat
penting, karena dapat membantu menghasilkan informasi yang akurat dan valid bagi penggunanya [2]. Dengan
demikian, penulis server dan membangun sistem monitoring server dengan menggunakan grafana, prometheus
dan node exporter agar mempermudah memonitoring server pada Perusahaan PT. XYZ Media Indonesia.
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Server Merupakan suatu sistem komputer besar yang terintegrasi dan tersusun pada suatu jaringan
komputer besar yang menyediakan suatu layanan bagi para pengguna yang biasa disebut sebagai client. Suatu
server umumnya telah menjalankan banyak proses untuk membantu dalam memenuhi permintaan dari client
[3]. Oleh sebab itu, sering sekali server mengalami beberapa kendala yang disebabkan karena tidak adanya
sumber daya (resource) yang mumpuni atau sesuai untuk memenuhi resource perbaikan server Hal tersebut
dapat menyebabkan layanan atau service server mati secara mendadak dikarenakan file system kernel
memutuskan untuk mematikan layanan pada server yang membutuhkan resource yang sangat besar. File
system kernel adalah komponen inti atau penting dari suatu sistem operasi. Kernel memiliki tanggung jawab
untuk menyelesaikan tugas-tugas tingkat rendah/bawah seperti untuk manajemen storage, manajemen CPU
dan manajemen memori [4].

Permasalahan pada perusahaan masih menggunakan metode manual, seperti perintah command line top
untuk memantau penggunaan CPU dan df -h untuk melihat penggunaan disk. Metode ini memiliki beberapa
keterbatasan yang signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk merancang dan membangun sebuah
sistem monitoring otomatis yang dapat memberikan data yang lebih akurat, real-time, dan mudah diakses.
Sistem yang dirancang dengan baik tidak hanya akan mengurangi beban kerja tim , tetapi juga meningkatkan
efisiensi operasional dan membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik.Seperti dapat
mengumpulkan beberapa informasi server seperti utilisasi CPU, utilisasi memori, utilisasi storage dan utilisasi
network. Adapun kebutuhan yang dibutuhkan dalam membangun sistem monitoring ini adalah. dengan
menggunakan perancangan Unified Modeling Language (UML), serta menggunakan node exporter untuk
mengambil metrik dan bahasa kueri berbasis Prometheus Query Language (PromQI) untuk mengakses data
metrik dan grafana untuk memvisualisasi. Promteheus juga banyak digunakan untuk menyimpan data baik
untuk jaringan internet maupun Local Area Network (LAN) atau biasa disebut intranet.

Terdapat penelitian sebelumnya yang pernah melakukan sistem monitoring server menggunakan
grafana dan prometheus , seperti penelitian implementasi sistem monitoring menggunakan grafana dan
prometheus [5], pada penelitian tersebut sistem hanya memiliki visual utilisasi data resource server dan tidak
memiliki pemberitahuan kepada pengguna. Kemudian monitoring server dengan prometheus dan grafana serta
notifikasi telegram[6], pada penelitian tersebut sistem hanya memiliki satu ultilisasi resources server yang
digabung dan memiliki mobilitas yang cepat tetapi sistem ini kurang efisien untuk perusahaan yang memiliki
banyak server. selanjutnya pada penelitian evaluasi penggunaan prometheus dan grafana untuk monitoring
database Mongodb [7], pada penelitian tersebut sistem memiliki monitoring ultilisasi server yang baik dan
efisien tetapi tidak memiliki pemberitahuan alert jika server mengalami kendala. Pada penelitian monitoring
Kubernetes cluster menggunakan prometheus dan grafana[8], pada penelitian tersebut sistem memiliki data
ultilisasi server secara lengkap tetapi tidak memiliki tampilan user friendly untuk pengguna .dikarenakan
selalu adanya kekurangan sistem pada penelitian terdahulu maka penelitian ini memiliki sistem monitoring
server ini memiliki data ultilisasi resource server secara rinci dan dibagikan berdasarkan grup seperti CPU,
memori, disk, network traffic dan lain- lain. untuk mobilitas data yang secara efisien. Sistem ini memiliki user
interface yang mudah dipahami oleh pengguna dan sistem ini memiliki pemberitahuan alert server jika
mengalami kendala.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun penerapan suatu Sistem monitoring server yang
sebelumnya dilakukan secara manual . dengan adanya sistem menggunakan grafana,prometeheus dan node
exporter agar mendukung pemantauan server secara real time dan otomatis memberikan alert kepada
pengguna. Selain itu, pada sistem ini juga akan mengumpulkan data log server untuk beberapa parameter yang
bersumber dari ultilisasi CPU, storage, memori dan network yang berasal dari server. Dan jika mengalami
kendala threshold pada server ,sistem ini akan melakukan pemberitahuan alert kepada pengguna melalui
platform telegram.

2. DASAR TEORI PENUNJANG DAN METODE PENELITIAN
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Gambar 1. Metode Penelitian

Metode waterfall merupakan kerangka kerja yang mengatur proses pembuatan secara linear dan
berurutan [9]. Proses nya terdiri dari serangkaian tahapan yang dijalankan secara berurutan dan terpisah satu
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sama yang lain tahap pertama melibatkan analisis mendalam terhadap sistem yang akan dikembangkan di ikuti
tahap Perancangan sistem, penulisan kueri sistem ,pengujian sistem dan penyerahan [10] .

Dalam penelitian ini seperti yang dilihat pada gambar 1, terdapat lima tahap utama . jadi pada tahapan
penelitian ini yaitu Indentifikasi Masalah kebutuhan perusahaan seperti perusahaan untuk monitoring server
dilakukan secara manual dan fungsionalitas sistem yang diinginkan oleh perusahaan adalah sistem monitoring
sistem dengan notifikasi alert jika mengalami kendala pada server perusahaan dengan pengumpulan data
seperti wawancara terhadap karyawan perusahaan seperti penggunaan software xshell untuk melakukan
remote dan penggunaan grafana ,prometheus dan node- exporter, Desain Unified Modeling Language (UML)
dan Perancangan Interface sistem seperti flowchart sistem, arsiterktur sistem, use care diagram, activity
diagram dan sequence diagram .

Pengkodean sistem menggunakan bahasa bash untuk mengkonfigurasi service grafana, prometheus,
node-exporter dan untuk service untuk notifikasi telegram dan bahasa kueri prometheus query language
digunakan untuk mengambil metriks dari node exporter. selanjutnya Pengujian Sistem Dengan Menggunakan
Black box melakukan pengujian terhadap sistem dan notifikasi pada sistem. Setelah sistem diuji dan disetujui,
program siap untuk diimplementasikan. Pengguna kemudian dilatih untuk menggunakan sistem, dan
dokumentasi sistem biasanya diserahkan sebagai panduan untuk pemeliharaan dan pengembangan lebih lanjut

2.1  Xshell

Xshell adalah sebuah emulator terminal yang dirancang untuk pengguna windows agar dapat mengakses
server unix atau linux. Ini memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan shell dari sistem unix/linux dari
komputer windows mereka [11]. Fitur utamanya meliputi emulasi terminal yang kuat, manajemen sesi,
keamanan dengan enkripsi SSH , pengeditan teks lanjutan, skrip dan otomatisasi, xshell memiliki antarmuka
yang menggunakan sistem tab, memungkinkan pengguna untuk membuka beberapa sesi terminal dalam satu
jendela . Ini mempermudah pengelolaan dan navigasi antara berbagai koneksi tanpa harus membuka jendela
terminal terpisah untuk setiap sesi.

2.2 Ubuntu Server

Ubuntu server adalah sebuah distribusi linux yang dikembangkan secara terbuka dan didesain khusus
untuk digunakan sebagai sistem operasi pada server. Mirip dengan sistem operasi ubuntu pada umumnya,
ubuntu Server juga bersifat open-source, artinya kode sumbernya dapat diakses dan dimodifikasi secara bebas
oleh pengguna [12] , Ubuntu server juga memiliki kesamaan dalam konsep open-source yang memungkinkan
pengguna untuk mengakses dan memodifikasi kode sumbernya sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

2.3 Grafana

Grafana adalah perangkat lunak sumber terbuka yang digunakan untuk memvisualisasikan dan
menganalisis data dalam bentuk grafik dan dashboard interaktif. Secara ilmiah, grafana merupakan alat yang
sering digunakan dalam bidang pemantauan sistem dan analisis data [13],Grafana memungkinkan pengguna
untuk mengintegrasikan dan memvisualisasikan data dari berbagai sumber, termasuk basis data , sistem
pemantauan seperti prometheus.

2.4 Prometheus

Prometheus dirancang untuk memantau kinerja dan status sistem monitoring secara real-time dengan
mengumpulkan metrik dari berbagai komponen sistem serperti utilisasi server.prometheus meliputi
kemampuan untuk mengumpulkan dan mempertahankan data metrik yang memungkinkan pengguna untuk
menganalisis perilaku sistem [14].

2.5  Node Exporter

Node Exporter adalah alat pengumpul metrik yang digunakan dalam ekosistem prometheus untuk
memantau kinerja dan status sistem operasi. Alat ini berfungsi untuk mengumpulkan data seperti penggunaan
CPU, memori, disk 1/O, jaringan, dan berbagai metrik lainnya yang berkaitan dengan kinerja infrastruktur.
Data yang dikumpulkan oleh Node Exporter [15] .

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap ini merupakan tahapan yang berguna untuk mengetahui sistem. Hasil scarape metrik resource
server di PT. XYZ Media Indonesia merupakan kebutuhan sistem. Unified Modeling Language (UML)
merupakan model yang digunakan untuk merancang dan mendokumentasikan sistem Monitoring terstruktur
dan pengujian fungsional dengan metode black box.

3.1  Flowchart Sistem
Flowchart atau diagram alur adalah representasi grafis dari serangkaian langkah atau proses [16].
Dalam penelitian ini. Dimulai dengan instalasi yang dibutuhkan oleh sistem. Tahap selanjutnya adalah
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konfigurasi sistem dengan pembuatan file service yang berisi konfigurasi grafana, prometheus dan node
exporter. tahap selanjutnya adalah tahap integrasi data source ke grafana untuk menampilkan visualisasi dan
tahap terakhir adalah konfigurasi alert rule sesuai kebutuhan kemudian alert dikirimkan melalui platform
telegram kepada pengguna.

Grligarast Noge Exparter
abagai servic

Instalaasi Grafana | Konfigurasi Grafana | IMstaies Prometeheus | ¥orfiguasiPromieneus servce | Instalasi node Exporter Ui S v
buat user }
I S buat user node
service Grafang) 5 node exporter imarter . & P‘" L Grafana

rometheus
nslaa} Paket tatud\ False ekstrak | owner direktori | ekstrak node membuat file buka file
Grafana rometheus exporter i
prasyarat Akt 1 service ;
menjadikan user node_exporter rometeheus.ym!
True | ||buat dan pindahka prsietits p?::;::;
mport GPG Tevnla an?an Prometeheus ke owner direktori e exporter ke mereloaad 3{5““3"
Ke Service Grafana | direktori rometheus direktori baru systemetl konfigurasi
l l | job monitoring
X ok
fenambankan utomasi service | | |false nstalas’\ True
Respitori Grafana) Grafana saat Promete,
booti eus,

[update respitori| Membuka Grafana
J' Dashboard

installed login
Grafana default

g Galana dan
‘Prometheus konfigurasi Alert

Tenjadikan user

data source
prometheus

/ﬁasuRRan
konfiguras /

baru

Membuat file | 5 menyalakan
service alse /fnstaasi 1T service
Prometeheus jode_exp, node_exporter merestart
grter e service
[ Mereload ] prometheus
menyalakan
auto- start
service node
_exporter

True|

data source
prometheus,

Systemct!
daemon

Menyalakan
Service

Prometheus

Menyalakan auto
start Service
Prometheus )

Gambar 2. Flowchart Sistem

Gambar 2 adalah flowchart instalasi dan intergrasi sistem monitoring berkerja. Pertama admin install
paket prasyarat yang dibutuhkan dan impor GPG key .Setelah instalasi selesai proses dimulai dengan
mengupdate respitori dan menjalankan service grafana , selanjutnya prometheus di unduh ,diinstall dan di
ekstrak diikuti dengan pembuatan user khusus untuk prometheus dan penetapan kepemilikan direktori
prometheus terkait . Setelah itu menyalakan service promtheus dan automasi service nya. Hal yang sama
dilakukan untuk node_exporter.

Setelah mengekstrak promtehus dan node exporter , langkah berikutnya penambahan respitori grafana
dan memastikan otomatisasi service grafana saat booting . kemudian dilakukan cek instalasi dan status
prometheus serta node exporter. Service prometheus dan node exporter dijalankan ,diikuti pembuatan file
service prometheus dan konfigurasi auto-start untuk kedua service tersebut.konfigurasi sistem berlanjut
dengan pembuatan file service untuk node exporter dan memasukkan konfigurasi kedalam file prometheus
,yml. Konfigurasi tambahan mencakup pengaturan job monitoring baru serta data source prometheus. Data
source ini kemudian di input ke grafana untuk memulai integrarsi data . Pada Grafana Dashboard baru dibuat
dan data source ditambahkan .

Selanjutnya alert rule diatur ,query di input untuk mengambil data scrape dari prometheus , dan rute
alert disesuaikan label ditetapkan . Konfigurasi visualisasi data serta notifikasi alert dan instance alert
dilakukan untuk memastikan sistem monitoring berjalan sesuai harapan. Proses akhir , service prometheus di
restart dan status data source promtheus dicek untuk integrasi berjalan dengan baik . Evaluasi service dan
autostart service diverifikasi untuk kelancaran sistem.

3.2 Arsitektur Sistem Monitoring Server

Pada gambar 3 di bahwa grafana merupakan platform open-source yang digunakan untuk
memvisuasualisasikan dan memantau data berbasis web . pada grafana yaitu prometheus merupakan sistem
pemantauan yang digunakan untuk mengambil metrik server dan storage TSDB dalam prometheus merupakan
database binery yang digunkan untuk menampung data-data Node_exporter yang scrape data dari server
kemudian Prometheus query language digunakan untuk menampilkan hasil scrape dalam bentuk panel yang
ada di web monitoring yang dapat diakses secara jaringan intranet.

Pada gambar 3 diatas sistem ini mengadopsi node_exporter untuk mengumpulkan data metrik seperti
penggunaan cpu, memori, dan disk dari beberapa server, yang kemudian di-scrape oleh node exporter kemudia
prometheus mengscarpe dari node exporter selanjutnya disimpan dalam time series database (TSDB). Untuk
visualisasi data, Grafana pengguna dapat menggunakan dengan Prometheus Query Language (PromQL) untuk
menampilkan dashboard monitoring real-time, memungkinkan pemantauan kondisi server secara efisien.
Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan mekanisme peringatan otomatis melalui AlertBotServer yang
mengirimkan notifikasi ke Telegram berdasarkan template yang telah ditentukan.
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Gambar 3. Arsitektur Sistem Monitoring

3.3 Use Case Diagram

Dari use case diagram dijelaskan bahwa pada saat pengguna login sebagai admin , maka pengguna bisa
melakukan pengelolaan menu dari sistem tersebut.pada gambar tersebut, <<include>> berarti bahwa admin
dan user harus terlebih dahulu login agar dapat menjalankan fungsi sistem tersebut , dan pada gambar
<<extend>> berarti bahwa admin dan user baru bisa mengelola menu contact point , menu alerting dan menu
notifikasi telegram apabila pesan dikirim kan secara otomatis.

Diagram ini menampilkan interaksi antara dua aktor utama, yaitu admin project dan viewer, dengan
sistem. Admin Project bertanggung jawab untuk mengelola berbagai aspek sistem, termasuk menu dashboard,
daftar server, dan data log yang mencakup informasi penting seperti penggunaan CPU, memori, jaringan, dan
disk. Admin dapat melakukan manajemen data secara mendetail, seperti mengelola data sistem, log jaringan,
log penyimpanan, serta konfigurasi alerting dan notifikasi. Proses pengelolaan ini mencakup berbagai sub-
menu yang memungkinkan admin untuk memantau performa server secara komprehensif.

Sementara itu, viewer memiliki akses yang terbatas pada fungsi melihat atau view menu dashboard,
daftar server, dan data log. Viewer dapat melihat data yang telah dikelola oleh Admin, tetapi tidak memiliki
hak untuk melakukan perubahan atau pengelolaan. Fungsi login adalah langkah awal bagi kedua aktor untuk
masuk ke dalam sistem dan mengakses fitur-fitur yang relevan sesuai peran mereka. Setelah login, pengguna,
baik Admin maupun viewer, dapat mengakses berbagai menu sesuai dengan hak akses yang telah diberikan.
Selain itu, diagram ini juga menunjukkan adanya ekstensi ke telegram, yang mengindikasikan bahwa notifikasi
atau peringatan dari sistem monitoring ini dapat dikirim melalui platform tersebut.

3.4 Activity Diagram

Pada activity diagram yang terlihat pada gambar . Setelah proses login sebagai admin maka sistem akan
menampilkan semua menu dimana admin dapat melakukan tambah ,ubah ,dan hapus dari semua data yang ada.
pada halaman utama dashboard admin akan menampilkan informasi data list server, data log, contact point ,
alerting dan notifkasi alert.
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USE CASE DIAGRAM CENTRALIZED DASHBOARD MONITORING
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Gambar 4. Use Case Diagram
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Gambar 5. Activity Diagram

Proses dimulai dengan langkah awal di mana admin mengakses alamat ip untuk membuka halaman
login. pada halaman login, admin harus memasukkan username dan password untuk mengautentikasi. Jika
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informasi login yang dimasukkan tidak benar, sistem akan mengarahkan kembali ke halaman login. namun,
jika informasi login benar, admin akan diberikan akses ke dashboard admin.

Setelah berhasil masuk ke dashboard admin, admin diberikan pilihan untuk mengakses berbagai menu.
menu yang tersedia meliputi menu dashboard, yang menampilkan informasi status server, dan menu list server,
yang memberikan informasi data server secara rinci. Admin juga dapat memilih menu data log server untuk
mengakses informasi data log jaringan, CPU, memori, dan disk penyimpanan. jika admin memilih menu
contact point, sistem akan menampilkan informasi konfigurasi pemberitahuan, yang mencakup detail tentang
bagaimana notifikasi dikirim ketika kondisi tertentu terpenuhi.

Selanjutnya, ada opsi menu alerting yang memungkinkan admin untuk melihat informasi tentang
konfigurasi alerting yang ada di sistem. admin dapat memantau notifikasi yang masuk melalui notification
alert, yang berfungsi memberikan peringatan apabila ada masalah dengan server. Selain itu, admin memiliki
akses untuk melihat log sistem dan log performa memori melalui system log dan memory vmstat log. admin
juga dapat mengakses log yang dihasilkan oleh node_exporter, yang memberikan metrik tambahan tentang
kinerja server. Jika pada suatu titik admin memutuskan untuk keluar, ada pilihan log out untuk mengakhiri sesi,
dan proses ini akan membawa kembali admin ke titik akhir, menutup akses terhadap sistem.

3.5  Sequence Diagram

Pada diagram sequence bisa dilihat yang menjadi actor adalah admin. activation boxes biasanya
memiliki garis yang memberitahu aktifitas yang terjadi ketika actor atau objek berinteraksi ke objek lain .ketika
actor login sebagai admin ,maka aktifitas yang terjadi adalah menu dashboard admin, menu list server, menu
data log, menu alerting, menu contact point dan menu notifikasi alert .

MENULOGIN | |MENUDASHBOARD| |\yen) jo7 sepygr| | MENU DATALOG | MENU ALERTING MEN'JngiTACT MENUANLE’;‘THKAS‘
Admin : - ‘ : i ' ; :
Project . . Admin view
z Login Admin ' List Click
“Akses i

: Alamat IP

Admin view Data LOG Click

Admin view Alerting Click

Admin view Contact Point Click

Admin view Notéfikasi Alert Click

Log OUT

Kembali Ke
Dashboard

PP

Kembali Ke Dashboard

Kembal | Ke Dashboard

Kembali Ke Dashboard

. Kembali Ke Dashboard

Gambar 6. Sequence Diagram

Pada gambar diatas admin mengakses alamat ip kemudian admin login menggunakan username dan
password. sistem akan menampilkan menu dashboard selanjut nya admin memilih menu list server akan
menampilkan list server yang di monitoring , admin memilih menu data log sistem akan menampilkan dala
log ultilisasi resource server kepada admin , selanjutnya admin memilih menu contact point sistem akan
menampilkan konfigurasi alert ,kemudian admin memilih notifikasi alert sistem akan menampilkan konfigurasi
template notifikasi alert dan admin ingin mengakhiri sistem admin memilih log out sistem akan kembali
dashboard login.
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3.6  Rancangan Antar Muka

Rancangan interface untuk memberikan representasi visual dari tampilan atau antarmuka pengguna
dan juga dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan desain antarmuka aplikasi [17]. Berikut
di bawah ini hasil dari rancangan interface sebagai berikut.

1. Tampilan Dashboard

"n &
o

[}

e

>
®

[T

Gambar 7. Tampilan Menu Dashboard

Menu dashboard  adalah tampilan utama saat pengguna masuk [18] . Menu dashboard akan
menampilkan kepada pengguna tentang informasi list server, menu alerting, menu contact point dan
menu notifikasi alert.

2. Tampilan Data Log

~Basic CPU T Mem Mt 1 Disk

Gambar 8. Tampilan Menu Data Log

Tampilan menu data log dalam sistem monitoring server dirancang untuk memberikan akses yang jelas
dan terorganisir terhadap informasi log yang dihasilkan oleh server[19]. Pada bagian atas menu,
biasanya terdapat header yang mencakup nama menu dan opsi navigasi untuk berpindah ke bagian lain
dari sistem. Menu ini sering dilengkapi dengan fitur filter dan pencarian, memungkinkan pengguna
untuk menyaring log berdasarkan kriteria seperti tanggal, jenis log, atau kata kunci tertentu.

3. Notifikasi Alert

@y 1 alert(s) firing:

WARNING! CPU > 30
Alert Start : Tue May 28 17:52:00 +07 2024

P : localhost:9100

Server : banu

Running Task: 5

Status : Penggunaan CPU sudah mencapai 13.58%

Buka dashboard 5:54 PM

Gambar 9. Notifikasi Alert

Notifikasi Alert adalah pemberitahuan real-time kepada administrator melalui aplikasi Telegram.
Ketika terjadi peristiwa penting atau masalah pada server, sistem secara otomatis mengirimkan pesan
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alert ke saluran Telegram yang telah ditentukan[20]. Notifikasi ini biasanya mencakup informasi kritis
seperti jenis masalah, waktu kejadian, dan rincian lainnya yang relevan, memungkinkan administrator
untuk segera merespons dan menangani isu tersebut.

3.7  Hasil Pengujian
Pengujian sistem monitoring server berdasarkan resouce server di PT. XYZ Media Indonesia, penulis
menggunakan pengujian blackbox. Berikut merupakan hasil pengujian sistem:

Tabel 2. Pengujian Blackbox sistem monitoring server di PT. Xyz Media Indonesia

No Menu yang di uji Item Pengujian Cara yang Diuji Hasil Keterangan
Tombol Akun sia
1 . . Registrasi Akun berhasil dibuat . P Selesai
Registrasi dan akun digunakan
Login . Memasukkan username Menampilkan .
Tombol Login Selesai
dan password menu dashboard
2 Tombol list Menekan tombol list Menampilkan list Selesai
server server server
Tombol data Menekan tombol data Menampilkan S .
elesai
log log data log
Menampilkan
Utama Tombol alert Menekan tombol alert konfigurasi alert Selesai
rules rules
rules
Menampilkan
Tomboll Menekan tor_nbol menu contact Selesai
contact point contact point .
point
Pengiriman
NOUTIKAST —\jyiyicaci server dalam  Notifikasi alert _
3 alert dalam keadaan normal terkirim Selesai
keadaan
normal
Alert Pengiriman
notifikasi Ultilisasi server dalam Notifikasi alert
alert dalam keadaan melebihi Selesai

keadaan ambang batas terkirim

ambang batas

Pada tabel 2 diatas didapatkan hasil pengujian terhadapa sistem pada registrasi dan login akun dengan
pengujian berupa tombol registrasi akun dan login akun mendapatkan hasil berupa akun berhasil dibuat pada
registrasi akun dan masukkan username dan password pada tombol login dengan menampilkan menu
dashboard. Selanjutnya pada menu utama dilakukan pengujian pada tombol list server dengan cara menekan
tombol list server mendapatkan hasil menampilkan list server , pengujian pada tombol data log dengan cara
menekan tombol data log akan mendapatkan hasil menampilkan data resource server dan pengujian tombol
contact point didapatkan hasil menampilkan menu konfigurasi contact point . Selanjutnya pengujian pada alert
mempunyai 2 keadaan yaitu dalam keadaan normal dan keadaaan darurat hasil dari pengujian ini adalah
notifkasi alert yang terkirim ke pengguna .

4, KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem
monitoring server berbasis prometheus dan grafana telah berhasil dibangun dan diimplementasikan dengan
baik. Pengujian langsung oleh karyawan divisi 1T menunjukkan bahwa sistem ini mampu mempermudah
proses monitoring server secara remote, yang sebelumnya dilakukan secara manual. Sistem ini efektif dalam
memberikan informasi terkait aktivitas server yang dipantau, termasuk status penggunaan CPU, memori,
koneksi jaringan, dan utilisasi storage. Selain itu, pelaporan melalui telegram terbukti memberikan respon
cepat, memungkinkan administrator untuk menangani permasalahan dengan segera. Metode pengujian
blackbox yang diterapkan pada sistem menunjukkan bahwa semua fungsi sistem beroperasi dengan baik,
menandakan tingkat fungsionalitas yang memuaskan.
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